BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Narasi “penghakiman terakhir” mengundang segenap umat-Nya untuk
menerima dan mewartakan Kerajaan Allah kepada segenap bangsa. Kerajaan yang
diperuntukkan bagi segenap bangsa namun pada penghakiman tersebut sang Raja akan
memilah mana yang layak untuk menerima kerajaan Allah. Yesus hadir sebagai sosok
gembala yang penuh dengan belas kasihan. la mengajarkan dan menunjukkan cinta
kasih yang sesungguhnya melalui tindakan nyata. Kehadirannya dalam diri orang yang
paling hina, ingin mengundang para murid-Nya agar senantiasa lebih mengutamakan
orang-orang yang sangat membutuhkan bantuan. Hal serupa juga telah memberikan
jawaban baru yakni sikap kerendahan hatinya dalam menjalankan tugas serta
perutusan-Nya. Ketidaksertaan sikap rendah hati dalam tugas dan perutusan akan

tercermin dalam sikap dan hasil dari pelayanan kasih itu sendiri.

Dengan demikian, narasi “penghakiman terakhir,” selain menggarisbawahi
pentingnya pelayanan kasih yang bersifat universal, sikap rendah hati serta fokus
terhadap mereka yang miskin dan menderita, juga menerangkan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban para pelayan pastoral (imam) dan umat, sehingga komunitas
paroki dapat menemukan kembali jati dirinya sendiri sebagai tempat yang fundamental
untuk pewartaan Injil, perayaan EKkaristi, tempat persaudaraan dan cinta kasih, yang
dari padanya kesaksian-kesaksian Kristiani memancar kepada segenap bangsa di

dunia.

Narasi tentang “penghakiman terakhir” dalam Injil Matius 25:31-46 dan
relevansinya bagi karya pastoral Gereja di Paroki St. Martinus Bola dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pada dasarnya, wejangan Yesus dalam penghakiman terakhir
memberikan dasar-dasar fundamental mengenai belas kasih yang universal. Dasar-
dasar yang hadir di dalam belas kasih universal tersebut yakni, tindakan kasih terhadap



sesama tanpa mengetahui latar belakang, keberpihakkan pelayanan terhadap orang-

orang yang menderita, dan kerendahan hati di dalam pewartaan yang kontekstual.

Refleksi teologis tersebut menjadi pintu masuk untuk memahami bagaimana
misi dan perutusan yang diterangkan Yesus bagi segenap pribadi umat-Nya, serta
berfokus bagi mereka yang ikut serta dalam imamat Kristus sendiri. Melalui peristiwa
“penghakiman terakhir,” sang Raja hadir untuk mengadili segenap bangsa serta
mengidentifikasikan diri-Nya dengan orang miskin dan menderita. Yesus hadir dalam
diri orang yang paling hina, orang lapar, orang sakit, orang asing, orang haus, orang
yang di penjara serta mereka yang tidak berpakaian. Dengan demikian, narasi
“penghakiman terakhir” merupakan peristiwa yang mengungkapkan kehadiran Allah
dengan Roh Kudus-Nya di dalam diri Yesus yang hadir dan hidup bersama manusia,
teristimewa orang-orang yang menderita. Bukan hanya undangan berbelas kasih
kepada semua bangsa melainkan kerendahan hati yang diidentifikasikan oleh Y esus
sendiri dengan orang yang paling hina, orang-orang miskin dan menderita juga

merupakan elemen paling penting dalam “penghakiman terakhir.”

Di tengah realitas yang sedang dialami oleh Gereja sekaligus pelayannya,
melalui injil Matius 25:31-46 Yesus menegaskan keberpihakkan-Nya bagi kaum hina
(menderita dan miskin) serta menempatkan diri-Nya untuk hadir dan hidup bersama
mereka (orang miskin dan menderita). Oleh karena itu, melalui misi perutusan-Nya
dalam Injil Matius 25:31-46, Yesus memberi petunjuk baru dan model Gembala baik
yang penuh dengan belas kasih dan kerendahan hati.

Dalam konteks Gereja paroki St. Martinus Bola, narasi “penghakiman terakhir”
(Mat. 25:31-46) dengan jelas menginspirasi keterlibatan pelayan pastoral bagi segenap
umat tanpa terkecuali dengan pengorbanan yang nyata dalam praktik pelayanan kasih,
terutama bagi mereka yang miskin dan tertindas, serta mampu untuk hadir dan hidup
bersama-sama dengan mereka. Dengan demikian, keberpihakkan terhadap orang yang
menderita dan yang membutuhkan merupakan tanggung jawab etis seorang pelayan

Pastoral St. Martinus Bola untuk menjalankan tugas dan perutusannya, dalam hal ini



Pastor paroki, pastor rekan serta Diakon maupun Frater dan Suster yang bertugas di
Paroki St. Martinus Bola.

Dapat pula dipahami bahwa narasi “penghakiman terakhir” dalam Mat. 25:31-
46, mengundang segenap umat manusia secara khusus para pelayan pastoral Gereja St.
Martinus Bola untuk mewujudkan gembala yang beriman secara konkret dalam
pelayanan belas kasih melalui tindakan serta identifikasi diri berhadapan dengan
realitas umat paroki St. Martinus Bola yang memiliki status sosial dan latar belakang

yang berbeda.

Pemahaman mengenai wejangan Yesus dalam narasi “penghakiman terakhir”
secara eksplisit menyiratkan undangan kepada Gereja dan segenap pelayannya pada
umumnya, kepada Gereja St. Martinus Bola khususnya untuk senantiasa mewartakan
belas kasih yang universal kepada segenap bangsa, namun terlebih dahulu
mengutamakan orang-orang yang miskin dan menderita. Oleh karena itu, tidak terlepas
dari pelayanan kasih yang bersifat universal, pelayan pastoral Gereja St. Martinus Bola
juga diundang untuk rendah hati dan bersikap tegas untuk mendahulukan orang-orang
yang hina (menderita dan membutuhkan), serta menempatkan diri untuk hadir dan
hidup bersama mereka seperti yang ditegaskan Yesus dalam penghakiman terakhir.

5.2 USUL-SARAN
5.2.1 Bagi Pelayan Pastoral Gereja St. Martinus Bola yang tertahbis.

Sama seperti Yesus dalam narasi “penghakiman terakhir,” Pelayan pastoral
hendaknya senantiasa selalu sadar bahwa belas kasih merupakan undangan dari Allah
sendiri, serta menyadari bahwa orang-orang miskin dan menderita merupakan
representasi dari wajah Kristus yang hadir. Oleh karena itu, pelayan pastoral harus
selalu siap sedia melayani terutama terhadap mereka yang terasing dan yang sedang

membutuhkan perhatian.

Perkembangan serta pergolakan hidup dewasa ini merupakan realitas yang
tidak dapat dipungkiri. Problem-problem yang muncul di tengah umat tentu saja akan

menjadi tanggungjawab seorang pelayan pastoral. Oleh karena itu, para imam baik



pastor paroki serta pastor rekan, maupun para imam yang terlibat aktif melayani umat
paroki St. Martinus Bola diundang untuk tetap dan terus mewartakan kasih yang kristus

ajarkan dalam setiap tugas pelayanannya.

Sebagai gembala yang baik, para imam menjadi tempat bagi segenap umat St.
Martinus Bola untuk menyampaikan dan menyelesaikan segala persoalan hidup
mereka. Dengan demikian, sangatlah penting bagi para imam untuk setia mengikuti
teladan Kristus. Para imam harus selalu memberikan teladan sebagai seorang gembala
yang baik kepada segenap gembalaannya. Seperti Kristus dalam narasi penghakiman
terakhir yang mengasihi dan merendahkan diri-Nya dengan tujuan untuk hidup dan
meraskan apa yang sesungguhnya dirasakan oleh umat manusia teristimewa mereka
yang sedang menderita, seperti orang asing, orang sakit, orang lapar, orang haus, orang
yang telanjang, dan orang yang sedang dalam penjara. Dengan demikian, para imam
harus hidup dalam kesederhanaan, agar selalu peka terhadap persoalan dan penderitaan

yang dialami umatnya.
5.2.2 Bagi pelayan pastoral Paroki St. Martinus Bola yang tidak tertahbis.

Yesus telah mengutus Gereja untuk melanjutkan tugas dan karya misi-Nya di
tengah-tengah dunia. Oleh karena itu segenap anggota Gereja sesungguhnya telah
menerima tugas yang sama. Di tengah pergolakan zaman yang semakin mencolok tentu
dalam mewartakan Injil dan karya perutusan Kristus, baik kaum tertahbis maupun tidak
tertabis hendaknya tetap bekerjasama, sebab tugas yang diembankan tersebut bukanlah
sebuah tugas yang mudah. Semua kita diundang untuk saling melengkapi dan
mendukung dalam membangun komunitas Kristen di tengah dunia. Oleh karena itu,
segenap pelayan pastoral harus benar-benar memahami tugas perutusan sang gembala
yakni Yesus Kristus, selalu percaya dan yakin bahwa Roh yang sama selalu menyertai

dalam menjalankan tugas pelayanan.

Sebagai seorang pelayan pastoral mestinya terus meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan melalui pendidikan dan pelatihan pastoral, teologi, dan keterampilan

komunikasi, sehingga dapat menjadi lebih efektif dan berdampak dalam melayani umat



dan komunitas. Dengan demikian, para pelayan pastoral pada umumnya, baik tertahbis
maupun tidak tertahbis dituntut untuk memastikan bahwa tidak seorang pun
dikecualikan dari pesan keselamatan dalam pelayanan belas kasih yang memberi

hidup.
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